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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu :Untuk mengetahui fluktuasi produktivitas padi sawah
dan padi ladang di Kabupaten Serdang Bedagai selama 20 tahun terakhir.Untuk
menganalisis bagaimana perbandingan produktivitas padi sawah dengan padi ladang di
Kabupaten Serdang Bedagai.Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas padi di Kabupaten Serdang Bedagai.Metode penentuan daerah penelitian
ditentukan dengan cara sengaja (Purposive) yaitu di Kabupaten Serdang Bedagai.
Kabupaten Serdang Bedagai dipilih sebagai lokasi penelitian penelitian menggunakan
data sekunder menggunakan data badan pusat statistik (BPS) Sumatera utara.data yang
digunakan adalah data produksi padi sawah,data produksi padi ladang,jumlah
penduduk,dan data curah hujan. Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang pertama adalah metode analisis tabulasi sederhana dan metode
analisis deskriptif. Untuk menganalisis permasalahan kedua di analisis dengan Uji
komparatif (Uji-t test), yaitu membandingkan produktivitas padi sawah dan padi ladang.
Untuk menjawab rumusan masalah ke tiga di analisis dengan menggunakan analisis
regresi liner berganda: analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat
bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

Kata Kunci: perbandingan padi ladang dan padi sawah.
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COMPARISON OF PRODUCTIVITY LEVELS OF RICE
SAWAH AND RICE LADANG IN KABUPATEN SERDANG
BEDAGAI NORTH SUMATERA PROVINCE

ABSTRACK

The objectives of this study were: To determine the productivity fluctuations of
lowland rice and upland rice in Serdang Bedagai Regency during the last 20 years To
analyze how the productivity of lowland rice compared to upland rice in Serdang Bedagai
Regency To analyze the factors affecting rice productivity in the Regency Serdang
Bedagai. . The method of determining the research area was determined by purposive,
namely in Serdang Bedagai Regency. Serdang Bedagai Regency was chosen as the
research location using secondary data using data from the North Sumatra Central
Statistics Agency (BPS). The data used were lowland rice production data, upland rice
production data, population, and rainfall data. The data analysis method used to answer
the first problem is simple tabulation analysis method and descriptive analysis method.
To analyze the second problem, the analysis is carried out using the comparative test (t-
test), which is comparing the productivity of lowland rice and upland rice. To answer the
formulation of the third problem in the analysis using multiple linear regression analysis:
multiple linear regression analysis is used to see how the influence of independent
variables on the dependent variable.

Keywords: Keywords: comparison of lowland rice and lowland rice.



PENDAHULUAN

Pertanian di Indonesia penting
perannya sebagai pelaku
pembangunan
pertanian.Keberhasilan
pembangunan pertanian tidak

terlepas dari peranan pertanian
sebagai pelaku dalam peningkatan
produksi pertanian dan pendapatan
serta mempertahankan sumber daya
alam yang ditunjukan  untuk
terciptanya pertumbuhan ekonomi di
sektor pertanian.

Tanaman padi sebagai
penghasil beras diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan pangan

penduduk Indonesia. Menurut data
BPS dan Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan Indonesia (2019),
produksi padi sawah Indonesia pada
tahun 2019 sebesar 52.249.000 ton
dengan luas panen 10.713 ha dan
usaha penggunaan sistem budidaya
yang tepat merupakan salah satu
programintensifikasi.

Budidaya vyang tepat tidak
hanya menyangkut masalah
penggunaan varietas unggul, tetapi
juga pemilihan sistem tanam yang
tepat. Saat ini budidaya padi sawah
dituntut sangat tergantung pada
musim dan ketersediaan air sebagai
sumber kehidupan, pada daerah-
daerah yang mempunyai irigasi hal
ini tidak akan menjadi kendala akan
tetapi pada daerah-daerah yang
tidak mempunyai irigasi akan
menjadi kendala utama dalam
membudidayakan tanaman padi
(Mubyarto, 2006).

Penggunaan sistem tanam
dalam budidaya padi akan
mempengaruhi hasil produksi, dan
pada akhirnya akan mempengaruhi
pendapatan petani. Salah satu
kendala yang dihadapi petani dalam
melakukan usahataninya adalah
modal awal dari kegiatan pertanian.
Keterbatasan modal menyebabkan
petani sebagai pengambil keputusan

berusaha untuk menekan biaya
produksi seminimal mungkin agar
diperoleh keuntungan yang
maksimal (Mubyarto, 2006).

Produksi padi nasional secara
umum terbagi atas produksi padi
sawah dan padi bukan sawah.Padi
sawah adalah padi yang dihasilkan
dari lahan sawah sedangkan padi
bukan sawah meliputi padi ladang
yang dihasilkan dari lahan kering
dan padi rawa yang dihasilkan dari
lahan rawa. Berdasarkan
pemanfaatannya usahatani padi
lahan kering diikelompokkan menjadi
beberapa kategori yaitu : lahan
pekarangan, lahan tegalan/kebun,
lahan ladang/huma, padang rumput,
lahan yang ditanami kayu-kayuan
atau hutan rakyat, tambak,
kolam/empang, hutan Negara dan
lahan perkebunan. Usahatani padi
ladang umumnya dilakukan petani
pada lahan ladang/huma. Pada tipe
lahan  kering tersebut petani
umumnya mengusahakan pula
tanaman palawija seperti jagung,
kedelai, kacang tanah dan ubi kayu.
Penanaman palawija tersebut juga
biasa dilakukan petani pada lahan
sawah yang biasanya dilakukan
pada musim kemarau.

Fluktuasi produksi pada periode
1990-2004 terjadipada padi sawah
maupun padi gogo. Pada periode
tersebut pertumbuhan produksi padi
sawah hanya sekitar satu persen
pertahun. Perlambatan laju
pertumbuhan produksi padisawah
terutama terjadi di Pulau Sumatera,
Pulau Sulawesi dan Pulau Papua
sedangkan Pulau Jawa yang
merupakan produsen utama padi
sawah memiliki lajupertumbuhan
produksi yang relatif konstan tetapi
sangat kecil yaitu sebesar 0,20
persen pertahun. Periode 2010-2013
laju pertumbuhan produksi padi
nasional kembali turun dibanding
periode lima tahunan sebelumnya



(2005-2009) dan hanya sebesar
2,75 persen pertahun. Penurunan
laju pertumbuhan produksi tersebut
khususnya terjadi pada produksi
padi sawahyaitu dari 4,53 persen
pertahun menjadi 2,60 persen
pertahun. Namun pada produksi
padi gogo justru terjadipeningkatan
laju pertumbuhan produksi dari 3,78
persen pertahun menjadi 5,44
persen pertahun (Bambang, 2015).
Perbedaan sistem tanam akan
mempengaruhi  produktivitas  dari
usahatani padi sawah. Dalam kurun
waktu 23 tahun antara tahun 1990
dan 2013 total produksi padi ladang
meningkat dari 2,4 juta ton menjadi
3,9 juta ton atau naik sebesar
62,5%. Pada padi sawah juga terjadi
kenaikan produksi dari 42,8 juta ton
menjadi 67,4 juta ton atau naik
sebesar 57,5%. Kenaikan produksi
padi ladang tersebut terutama terjadi
pada 13 tahun terakhir yaitu sebesar
44,4% antara tahun 2000 dan tahun
2013. Hal yang sama juga terjadi
pada produksi padi sawah yang
meningkat sebesar 37,0% pada
tahun yang sama. Laju peningkatan
produksi padi ladang yang lebih
besar dibanding padi sawah
menyebabkan pangsa produksi padi
ladang terhadap total produksi padi
nasional sedikit meningkat dari 5,2%
pada tahun 1990 menjadi 5,5% pada
tahun 2013 (Bambang, 2015).
Sistem lahan kering telah lama
dikenal oleh masyarakat Indonesia
sebagai suatu sistem tradisional
budidaya padi ladang.Budidaya padi
ladang dilakukan pada tanah kering
yang telah diolah, sedangkan pada
budidaya padisawah, dilakukan pada
tanah berlumpur yang telah diolah
sempurna.  Penggunaan  sistem
tanam dalam budidaya padi akan
mempengaruhi hasilproduksi, dan
pada akhirnya akan mempengaruhi
pendapatan petani. Salah satu
kendala yang dihadapi petani dalam

melakukan usahataninya adalah

modal. Keterbatasan modal
menyebabkan petani sebagai
pengambil  keputusan  berusaha

untuk menekan biaya produksi
seminimal mungkin agar diperoleh

keuntungan yang maksimal
(Damardjati, 2011).
Dalam perjalanannya

produktivitas usahatani padi sangat
tergantung kepada sistim tata kelola
usahatani padi sawah. Di samping
faktor utama itu  produktivitas
usahatani padi sawah juga sangat
dipengaruhi  seperti ketersediaan
lahan dan jumlah
penduduk.Ketersediaan lahan
usahatani padi sawah merupakan
unsur penting dalam memproduksi
pangan adalah ketersediaan lahan
karena lahan merupakan faktor
produksi utama untuk memproduksi
pangan.Lahan merupakan sumber
daya ekonomi yang ketersediaannya
relatif tetap tetapi kebutuhannya
terus meningkat akibat kebutuhan
pembangunan. Di samping itu, lahan
juga memiliki karakteristik yang

spesifik  (topografi,  kemiringan,
tekstur tanah, kandungan kimia.)
sehingga kesesuaian

pemanfaatannya akan sangat
tergantung pada kebutuhan kegiatan
ekonomi yang dikembangkan. Oleh
karena itu, pemanfaatan lahan perlu
diarahkan pada kegiatan yang paling
sesuai dengan sifat fisiknya serta
dikelola dengan baik agar dapat
menampung kegiatan masyarakat
yang terus berkembang (Dardak,
2015).

Disamping ketersediaan lahan
padi sawah kepadatan jumlah
penduduk juga dapat mempengaruhi
produktivitas usahatani padi sawah,
hal ini dikarenakan semakin banyak
pertambahan  jumlah  penduduk
maka kebutuhan pangan akan
semakin meningkat pula dan tingkat
alih fungsi lahan sawahpun akan



semakin bertambabh, karena
permasalahan tersebut maka petani
selaku pelaku usaha dan pemerintah
selaku pengambil kebijakan akan
dituntut semakin  mengoptimalkan
penggunaan faktor produksinya dan
mengembangkan inovasi dibidang
usahatani padi sawah  agar
produtifitas usahatani semakin
meningkat guna mencukupi
kebutuhan pangan negara.

Kabupaten Serdang Bedagai
merupakan salah satu Kabupaten
penghasil padi di Propinsi Sumatera
Utara. Pada tahun 2017 data Badan
Pusat Statistik Sumatera Utara
mencatat bahwa Simalungun
merupakan produsen padi terbesar
nomor satu di Sumatera Utara
dengan hasil produksi 5 .425. 946
Ton. Produksi ini dihasilkan dari
kegiatan usahatani padi sawah
sistem irigasi dengan padi sawah
ladang

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus (case
study). Dalam studi kasus, penelitian
yang akan diteliti lebih terarah atau
pada sifat tertentu dan tidak berlaku
umum. Metode ini dibatasi oleh
kasus, lokasi, tempat, serta waktu
terentu dan tidak bisa disimpulkan
pada daerah tertentu atau kasus
lain.
Metode
Penelitian

Pemilihan lokasi merupakan hal
yang sangat penting dalam
pelaksanaan sebuah penelitian.
Daerah yang akan dijadikan sebagai
lokasi penelitian haruslah memiliki
kondisi yang sesuai dengan variabel
penelitian. Metode penentuan
daerah penelitian ditentukan dengan
cara sengaja (Purposive) yaitu di
Kabupaten Serdang Bedagai.
Kabupaten Serdang Bedagai dipilih
sebagai lokasi penelitian

Penentuan Lokasi

dikarenakan daerah ini merupakan
salah satu penghasil padi di
Sumatera Utara.Total luas panen
75.618 Ha dengan total produksi
5.425.946 Ton/tahun Dari data BPS
Sumut 2018 diketahui bahwa rata-
rata produktivitas padi 5,5 Ton/ha,
total luas panen 75.618 Ha.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data
sekunder.Data sekunder adalah data
yang diperoleh melalui sumber resmi
dan instansi terkait seperti Badan
Pusat Statistik (BPS) serta literatur
dan buku — buku pendukung lainnya.
Penelitian ini mengunakandata time
series (rentetan waktu) untuk
rentang waktu tahun, yaitu data yang
digunakan adalah data produktivitas
padi sejak tahun 2001-2019 di
Kabupaten Serdang Bedagai.

Data time series (rentetan
waktu) ini merupakan data sekunder,
yang diperoleh dari beberapa
sumber, yaitu hasilpublikasi BPS.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan untuk menjawab
permasalahan yang pertama adalah
metode analisis tabulasi sederhana

dan metode analisis
deskriptif. Analisis deskriptif
merupakan analisis yang
memberikan gambaran atas data
yang dikumpulkan dalam

penelitian.Data yang digambarkan
dalam penelitian ini adalah data
produktivitas padi di Kabupaten
Serdang Bedagai selama 20 tahun

terahkir (selama  terbentuknya
kabupaten).
Untuk menganalisis

permasalahan  kedua  dianalisis
dengan Uji komparatif (Uji-t test),
yaitu membandingkan produktivitas
padi sawah dan padi ladang.
Menurut Sugiyono (2009) untuk
menguji sampel berkorelasi atau
berpasangan maka digunakan t-test



sampel related dengan formulasi
sebagai berikut :

trng=
hitung— S/_\/ﬁ
Keterangan :

T = nilai thitung
X = rata-rata sampel
M = nilai parameter
S = standar deviasi
n = jumlah sampel

Data diolah dengan program SPSS
dengan kriterian pengujian hipotesis
sebagai berikut :
Jika probilitas (p) < 0,001 atau 0,05
maka hipotesis ditolak
Jika probabilitas (p) < 0,01 atau 0,05
maka hipotesis diterima

Untuk  menjawab  rumusan
masalah (3) dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi liner
berganda: analisis regresi linier
berganda digunakan untuk melihat
bagaimana pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berikut
adalah bentuk persamaan regresi
linier berganda yang digunakan
Y=a + bix1l + b2 x2 + b3 x3 +b4 x4 +
e

Dimana :

Y = Produktivitas padi

X1 = Luas lahan Padi Sawah
X2 = Luas lahan padi ladang
X3 = Jumlah Penduduk

X4 = curah Hujan

A = Konstanta

b = Koefisien Regresi

e = Error

Dengan kreteria keputusan:

tidak ada pengaruh penggunaan
variabel (lahan padi sawah, luas
lahan padi ladang jumlah penduduk
dan curah hujan) terhadap
produktivitas padi sawah.

H, _ada pengaruh penggunaan (lahan

padi sawah, luas lahan padi ladang
jumlah penduduk dan curah hujan)
terhadap produktivitas padi sawah.

Jika Fpitung>Fraver = Maka H, ditolak Hy

diterima taraf kepercayaan 95%

Jika Fritung<Fraper= Maka H, diterima H,

ditolak taraf kepercayaan 95%

Untuk menguji keempat variabel
tersebut berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan pembelian buah
pepino digunakan uiji t, yaitu:

b; — B1
thitung = W

Dimana :

b; = Koefisien regresi

B1 = Mewakili nilai B1 tertentu
sesuai hipotesis

Se = Simpangan Baku (standard
deviasi)

Jika  tpitung>traber Maka H, ditolak
H, diterima
JiKa  thitung<traber Maka H, diterima
H, diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Trend Produktivitas Padi

Akibat ketersedian lahan
usahatani padi yang semakin
menurun peningkatan produktivitas
usahatani merupakan hal yang
harus didorong guna meningkatkan
produksi padi dan mencukupi
kebutuhan beras nasional.Namun
pada hakikatnya upaya dalam
meningkatkan produktivitas  padi
masih banyak mengalami berbagai
persoalan dan hambatan yang
disebabkan oleh berbagai faktor baik
faktor lingkungan maupun kualitas
SDM vyang bekerja sebagai petani
padi.

Dalam kurun waktu 19 tahun
terakhir yaitu dari tahun 2001-2019
produktivitas padi di Kabupaten
Serdang Bedagai selalu mengalami
kenaikan dan penurunan. Faktor
penyebab fluktuasi produktivitas padi
ini disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya (1) faktor lingkungan
agroekologi,(2) Faktor genetik, dan
(3) Mutu usahatani atau kualitas
cara bercocok tanam. Faktor

lingkungan agroekologi dapat
meliputi kesuburan tanah,
temperatur, kelembaban, curah



hujan, kedalaman solum tanah.
Faktor genetik meliputi berbagai
karakteristikyang  melekat pada
varietas padi seperti  potensi
produktivitas, ketahanan terhadap
hama dan penyakit tertentu.
Berdasarkan Data yang
diperoleh dari BPS Kabupaten
Serdang Bedagai tentang
produktivitas padi sawah dan padi
ladang selama periode tahun 2001-
2019 tercatat rata-rata produktivitas
padi sawah sebesar 5,18 ton/ha dan
rata-rata produktivitas padi ladang
sebesar 3,55 ton/ha. Dari hasil
penelitian yang dilakukan diketahui
pertumbuhan produktivitas usahatani
padi terbesar adalah pada tahun
2012 vyaitu sebesar 5,59 Ton/ha
Berdasarkan data pada tabel di
atas dapat dilihat bahwa
produktivitas usahatani  padidari
tahun 2001-2019 selalu mengalami
perubahan. Dimana dapat dilihat
bahwa produktivitas dari tahun 2001-
2019 mengalami peningkatan,
berdasarkan grafik tersebut dapat
dilihat bahwa fluktuasi produktivitas
padi di Kabupaten Serdang Bedagai
cenderung mengalami penuruan dan

25 -
20 +

dengan total pertumbuhan
produktivitas sebesar 0,75 ton/ha
dari tahun sebelumnya sedangkan
untuk produktivitas padi

terendah adalah pada tahun 2001
yaitu sebesar 4,07 ton/ha. Untuk
lebih memperjelas fluktuasi
produktivitas padi di Kabupaten
Serdang Bedagai dapat dilihat pada
tabel dan grafi dibawah ini:

Gambar 2. Grafik Produktivitas

Padi

Di Kabupaten Serdang Bedagai
Keterangan :
Persentase
Produktivitas
Pertumbuhan
Produktivitas

Pertumbuhan

peningkatan, namun perubahan
tingkat produktivitasnya tidak terlalu
tinggi. Fluktuasi prodduktivitas padi
di Kabupaten Serdang Bedagai
masih berkisar dari 4,0-5,9 ton/ha.
Sementara untuk persentase
pertumbuhan produktivitas sangat
fluktuatif hal ini dapat dilihat pada
grafik diatas dimana garis untuk
persentase pertumbuhan
produktivitas sangat naik turun.

Tahun Produktivitas Persemasl(};ne)rlumbuhan

(Ton'Ha) Pertumbuhan (Ton/Ha)

2001 4,07 0,05 124
2002 4,55 0,48 11,79

2003 512 0,57 12,53
2004 471 -0,41 -8.01
2005 4,64 -0,07 -1.49
2006 4,82 0,18 3,88
2007 5,05 023 477
2008 472 -0,33 -6.53
2009 4,82 0.1 2,12
2010 512 03 6,22
2011 516 0,04 0,78
2012 591 0,75 14,53
2013 587 -0,04 -0.68
2014 5,59 -0,28 -4.77
2015 541 -0.18 322
2016 546 0,05 0,92
2017 578 0,32 5,86
2018 586 0,08 1,38
2019 5,89 0,03 0,51
Rataan 519 0,10 2,20
Sumber : BPS Sumatera Utara, 2001-2019

Tabel 8. Data BPS Produktivitas
Padi Di Kabupaten Serdang
Bedagai (2001-2019)

Tabel 8 diatas menunjukan
jumlah Produktivitas padi periode
lima 2001-2019 menunjukkan laju
pertumbuhan yang terus meningkat
produktivitas padi rata-rata sebesar



2,20 persen pertahun hal ini
dikarenakan perkembangan inovasi
dibidang pertanian khususnya
usahatani padi dan tingkat adopsi
petani pun terhadap perkembangan
teknologi dibidang pertanian mulai
meningkat, disamping itu
peningkatan produktivitas usahatani
juga dikarenakan banyaknya
program atau kebijakan pemerintah
yang berfokus atau berorientasikan
terhadap swasembada pangan,
sehingga banyak kebijakan yang
dikeluarkan untuk mengembangkan
pertanian Indonesia. Berdasarkan
data di atas dapat dilihat pada
periode  2004-2005 mengalami
penuruan 8,01 persen pertahun dari
tahun sebelumnya, hal ini
disebabkan karena produksi padi di
Kabupaten Serdang Bedagai
mengalami penurunan yang sangat
besar dari tahun sebelumnya
produksi padi sekitar 342.619 ton
turun menjadi 307.630 ton.
Perbandingan Produktivitas Padi
Ladang Dan Padi Sawah

Produksi padi di Kabupaten
Serdang Bedagai secara umum
terbagi atas dua yaitu padi ladang
dan padi sawah.Padi sawah adalah
padi yang dihasilkan atau diproduksi
dari lahan yang telah memiliki sistem
irigasi, sementara padi ladang
adalah padi yang dihasilkan dari
lahan kering.Berdasarkan data yang
diperoleh dari BPS rata-rata
produktivitas padi sawah dari
periode tahun 2001-2019 adalah
sebesar 5,16 Ton/ha sementara
untuk padi ladang sebesar 3,55

Tabel 9. Perbandingan
Produktivitas Padi Berdasarkan
Penggunaan Lahan

Ton/Ha. Untuk tingkat produktivitas
padi sawah tertinggi dari periode
2001-2019 adalah sebesar
5,87ton/ha pertahunnya sementara
padi ladang adalah sebesar 4,23
ton/ha per tahun. Produktivitas padi
sawah dari priode 2001-2019
cenderung mengalami pertumbuhan
atau peningkatan hal ini disebabkan
karena adopsi teknologi contohnya
rekayasa genetik varietas padi
unggul untuk meningkatkan mutu
dan kualitas padi dibidang pertanian
khususnya dibidang usahatani padi
pada kegiatan usahatani padi sawah
sangat besar, hal ini didukung
dengan peran penyuluh pertanian
yang lebih dominan dalam usahatani
padi sawabh.

Sementara untuk usaha tani
padi ladang dari priode 2001-2007
produktivitasnya berkisar di angka 4
ton/ha pertahunnya sementara pada
tahun 2008-2012 produktivitasnya
mengalami penurunan hanya
berkisar di 2,9 ton/ha hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor
seperti lingkungan dan cuaca yang
sering mengalami perubahan.
Sementara untuk priode 2013-2019
produktivitasnya sudah  kembali
mengalami  peningkatan  namun
hanya berkisar diangka 3,6 ton/ha
belum dapat menyamai produktivitas
usahatani padi sawah.Untuk lebih
memperjelas tingkat produktivitas
padi sawah dan padi ladang di
Kabupaten Serdang Bedagai berikut
disajikan data perbandingan
produktivitas padi sawah dan padi
ladang priode 2001-2019
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Tahun Padi Sawah (Ton/Ha) Padi Ladang (Ton/Ha)

2001 4,07 421
2002 4,55 423

2003 513 413
2004 471 412
2005 464 368
2006 482 244
2007 5,06 41
2008 473 274
2009 482 28
10 2010 513 29
1 2011 516 29
12 2012 54 294

COND B WN

13 2013 5,87 3,99
14 2014 56 3,59
15 2015 5,42 3,76
16 2016 547 3,59
17 2017 578 3,69
18 2018 5,86 3,89
19 2019 59 378

Rataan 516 3,55

Sumber : BPS Sumatera Utara, 2001-2019

Berdasarkan data pada tabel di
atas dapat dilhat bahwa usahatani
padi sawah lebih produktif
dibandikan padi ladang, dimana
selisih produktivitasnya sebesar 2,21
ton/ha per tahunya. Berdasarkan
keterangan tersebut diketahui bahwa
usahatani padi sawah lebih produkif
dibanding padi sawah hal ini
dikarenakan:

Padi sawah kebutuhan air untuk
tanaman padi bisa tercukupi karena
adanya sistem irigasi yang baik,
sementara untuk padi ladang untuk
memenuhi kebutuhan air padi hanya
bersumber dari air hujan Di samping
itu,

Tekstur tanah pada padi sawah lebih
gembur sehingga proses
pertumbuhan padi lebih cepat
karena akarnya bisa dengan mudah

berkembang.

3. Lahan ladang/huma
umumnya memiliki tingkat
kesuburan rendah dan kondisi
demikian ditunjukkan oleh
rendahnya kandungan bahan

organik terutama pada lahan kering
yang telah digunakan secara
intensif. Lahan kering umumnya juga
memiliki daya menyerap dan
menahan kelembaban relatif rendah
Tabel 10. Hasil Uji Beda Rata-Rata
Produktivitas Padi Berdasarkan
Status Lahan

Di samping memiliki kandungan
bahan kimia yang dibutuhkan
tanaman relatif rendah.

Pada tanaman padi ladang
pasokan air sulit dikendalikan
sesuaidengan kebutuhan tanaman
karena terbatasnya sarana
pengairan sehingga pasokan
airsepenuhnya tergantung pada
curah hujan. Konsekuensinya adalah
luas tanaman,produktivitas  dan
produksi padi ladang sangat
dipengaruhi oleh curah hujan,
dengan kata lainvariabilitas produksi
padi padi ladang berkorelasi kuat
dengan variasi curah  hujan.
Untukmenekan resiko gagal panen
akibat faktor iklim maka petani harus
menyesuaikan  kegiatan  usaha
taninya dengan kondisi iklim yang
dihadapi. Dalam kaitan ini diperlukan
inovasi teknologi yang adaptif
terhadap variasi iklim, misalnya, jika
kondisi iklim lebih kering dibanding
biasanyamaka petani harus
menggunakan varitas padi relatif
tahan kekeringan.Akan tetapi
inovasiteknologi yang adaptif
terhadap variasi iklim tersebut
sejauh ini cukup terbatas untuk padi
ladang.Areal tanaman padi ladang
umumnya terdapat pada daerah
lahan kering yang cukupsulit
dijangkau sehingga transfer
teknologi  relatif lambat akibat
terbatasnya saranatransportasi dan
kelembagaan pendukung transfer
teknologi

Berikut ini adalah hasil uji
statistik  perbedaan produktivitas
usahatani padi sawah dengan padi
ladang dengan menggunakan uji
beda rata-rata:

Paired Samples Test
Paired Differences

99k Sig. (2-

PadiSawah oay S¢.  S% Confdence T o S90
- Padi Deviation Mean Interval of the
Ladaang Difference

Lower Upper
161 075818 017394 1247 1978 927 18 0,000
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020




Dari table hasil output SPSS
dihasilkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 maka dengan demikian dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara produktivitas
padi sawah dan padi ladang dimana

rata-rata  perbedaannya  adalah
sebesar 1,61. Nilai 1,61
mengindikasikan bahwa rata-rata

produktivitas padi sawah lebih besar
sebanyak 1,61 Ton/ha dibandikan
usahatani padi ladang
Faktor Yang Mempengaruhi
Produktivitas Padi

Peningkatan produktivitas pada

suatu kegiatan usaha tani
merupakan tujuan utama dalam
upaya meningkatkan  produksi.

petani kesejahteraan petani. Dalam
upaya meningkatkan produktivitas
Tabel 11. Analisis Regresi
Pengaruh Variabel (luas lahan
padi sawah, (luas lahan padi
ladang, jumlah penduduk dan
iklim) terhadap produktivitas padi

variabel Koefisien

No Bebas Regresi

t hitung ttabel Signifikansi (5%)

1 (Constant) 11.935 3555 2,120 0.004
luas lahan

2 padisawah 1,9985 2613 2,120 0.030
luas lahan

3 padi ladang -0.002 4.431 2,120 0.001

jumlah
4 penduduk 12525 2.150 2,120 0.031
iklim 1.9999 0,320 2,120 0.044

Berdasarkan tabel di atas, maka
diperoleh bentuk persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y= 11.935+ 1,9985X; — 0.002X, +
1.2525X5+1.9999

Interpretasi :

a.

Nilai (Constant) = 11,651 nilai ini
menunjukkan apabila variabel luas
lahan padi sawah (X1), luas lahan
padi ladang (X2),jumlah penduduk
(X3) dan iklim (X4)bernilai bernilai
konstan, maka variabel jumlah
produktivitas akan memiliki nilai
sebesar 11,935ton/ha.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) merupakan uiji
yang digunakan untuk mengetahui
signifikansi kontribusi antara masing-

padi di daerah penelitian banyak
paktor yang berperan dalam
mencapai tujuan tersebut
diantaranya faktor lingkungan yang
meliputi ketersediaan lahan sebagai
media tanam padi dan faktor
penduduk sebagi faktor utama yang
menjalaskan proses produksi. Dalam
penelitian ini faktor yang
mempengaruhi tingkat produktivitas

padi di daerah penelitian
digolongkan menjadi tiga yaitu
ketersedian lahan sawah,

ketersediaan lahan padi ladang dan
jumlah penduduk. Berikut adalah
hasil uji statistik tentang pengaruh
ketiga faktor tersebut terhadap
produktivitas padi di Kabupaten
Serdang Bedagai

masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Nilai t-hitung untuk
masing-masing variabel bebas dapat
diketahui berdasarkan tabel berikut
ini. Dari hasil olahan data output
SPSS di atas menunjukkan adanya
keterkaitan anatara variabel bebas
secara parsial dengan variabel
terikat. Nilai t-tabel dengan tingkat
kepercayaan 95% (a= 0,05) sebesar
2,120. Penjelasan keterkaitan untuk
masing-masing  variabel secara
parsial terhadap variabel bebas
adalah sebagai berikut :

Luas Lahan Sawah (X1)

Nilai t-hitung untuk variabel luas
lahan padi sawah (X1) sebesar
2.613> nilai t-tabel 2,120 dan nilai
signifikansinya lebih kecil daripada
0,05 (0.03< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan H1 diterima dan HO
ditolak, artinya secara parsial
variabel luas lahan padi sawah
berpengaruh nyata atau signifikan
terhadap tingkat produktivitas
usahatani padi di daerah penelitian
pada taraf kebercayaan sebesar
95%. blmerupakan koefisien regresi
dari luas lahan padi sawah dengan
nilai sebesar 2,0005, artinya jika
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setiaqp adanya peningkatan nilai
variabel luas lahan padi sawah,
maka akan meningkatkan nilai
variabel jumlah produktivitas
pertahun dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap tetap (cateris
paribus).Dari hasil penelitian
diketahui bahwasanya luas lahan
dikawasan Serdang Bedagai selama
priode 2001-2019 mengalami
penigkatan, penigkatan luas lahan
sawah ini juga berdampak positif
terhadap tingkat produktivitas padi di
daerah penelitian.Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran
10.

Luas Lahan Padi Ladang (X2)

Nilai t-hitung untuk variabel luas
lahan padi ladang (X2) sebesar
4.431> nilai t-tabel 2,120 dan nilai
signifikansinya lebih kecil daripada
0,05 (0,001< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan H1 diterima dan HO
ditolak, artinya secara parsial
variabel luas lahan padi ladang
berpengaruh nyata terhadap tingkat
produktivitas usahatani padi di
daerah  penelitian pada taraf
kebercayaan sebesar 95%.
b2merupakan koefisien regresi dari
variabel luas lahan padi ladang
dengan nilai sebesar -0.002, artinya
jika setiap adanya pertambahan
variabel luas lahan padi ladang
maka akan menurunkan nilai
variabel tingkat produktivitas,
dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap tetap (cateris paribus). Hal
ini  dikarenakan untuk tingkat
produksi padi ladang relatif rendah
karena padi ladang hanya
mengandalkan hujan untuk
memenuhi  kebutuhan air padi
sehingga pertumbuhan padi ladang
tidak optimal

Jumlah Penduduk (X3)

Nilai t-hitung untuk variabel
jumlah penduduk (X3) sebesar
2.15> nilai t-tabel 2,120 dan nilai
signifikansinya lebih kecil daripada

0,05 (0,031=0,05), sehingga dapat
disimpulkan H1 diterima dan HO
ditolak, artinya secara parsial
variabel jumlah penduduk
berpengaruh nyata terhadap tingkat
produktivitas usahatani padi di
daerah  penelitan pada taraf
kebercayaan sebesar 95%.. b3
merupakan koefisien regresi dari
variabel jumlah penduduk dengan
nilai sebesar 1,0835 artinya jika
setiap adanya peningkatan nilai
variabel jumlah penduduk, maka
akan menaikkan nilai variabel tingkat
produktivitas padi  pertahunnya,
dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap tetap (cateris paribus).

Sejalan dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan pendapatan
penduduk kebutuhan beras akan
terus meningkat. Untuk
mengantisipasi peningkatan
kebutuhan beras tersebut maka
produksi padi harus ditingkatkan
dengan laju yang sebanding agar
kebutuhan beras nasional dapat
dipenuhi. Namun dalam realitas
upaya peningkatan produksi padi
dengan laju pertumbuhan yang
relatif konstan dan sebanding
dengan laju pertumbuhan kebutuhan
beras tidak selalu dapat diwujudkan
akibat berbagai factor.

X4 Curah Hujan

Nilai t-hitung untuk variabel
curah hujan (X4) sebesar 3.32> nilai
t-tabel 2,120 dan nilai
signifikansinya lebih kecil daripada
0,05 (0,044=0,05), sehingga dapat
disimpulkan H1 diterima dan HO
ditolak, artinya secara parsial
variabel curah hujan berpengaruh
nyata terhadap tingkat produktivitas
usahatani padi di daerah penelitian
pada taraf kebercayaan sebesar
95%.. b3merupakan koefisien
regresi  dari  variabel  jumlah
penduduk dengan nilai sebesar
1,999artinya jika setiap adanya
peningkatan nilai variabel curah
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hujan, maka akan menaikkan nilai
variabel tingkat produktivitas,
dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap tetap (cateris paribus).
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah
salah satu uji regresi yang berfungsi

Berdasarkan Tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa nilai koefisien
determinasi memiliki nilai sebesar
0,745, angka ini menunjukkan
tingkat hubungan variabel terikat
dengan variabel bebas adalah
sebesar 74,5 % dimana variabel Y
(produktivitas) dapat dijelaskan oleh
adanya variabel luas lahan sawah,
luas lahan padi ladang jumlah
penduduk  dan curah hujan
sedangkan sisanya sebesar 25,5%
dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian. Sedangkan nilai Multiple-
R memiliki nilai sebesar 0,863
artinya ada hubungan yang erat
antara variabel luas lahan sawah,
luas lahan padi ladang jumlah

Dari tabel di atas dapat
diketahui nilai F-hitung sebesar
9,493, dengan nilai taraf
kepercayaan 95% maka diperoleh
nilai F-tabel sebesar 3,24. Dari hasil
pengujian diperoleh nilai F-hitung
lebih besar dari pada F-tabel
(9,493>3,24), dan nilai signifikan
0,000* maka kriteria keputusan yang
diambil adalah terima H1 dan tolak
HO, artinya secara serempak ada
pengaruh yang nyata antara variabel
luas lahan sawah, luas lahan padi
ladang jumlah pendudukdancurah
hujan terhadap tingkat produktivitas
padi.

KESIMPULAN

Priode tahun  2001-2019
tercatat rata-rata produktivitas padi
sebesar 5,18 ton/ha dengan rata-rta
pertumbahan produktivitas sebesar

untuk mengetahui tingkat keeratan
hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.  Nilai
koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Table 12. Nilai Koefisien
Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 8632 745 666 31179
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

penduduk dan curah hujan terhadap
tingkat produktivitas usahatani padi
di daerah penelitian dengan tingkat
keeratan sebesar 86,3%.

Uji Serempak (Uji F)

Uji serempak merupakan uji
yang digunakan untuk mengetahui
signifikansi kontribusi antara variabel
bebas secara keseluruhan dengan
variabel terikat.Untuk melakukan
pengujian tersebut, diperlukan nilai f-
hitung yang diperoleh dari hasil
olahan data dengan menggunakan
paket program komputer SPSS. Nilai
F-hitung dapat diketahui
berdasarkan tabel berikut ini :

Tabel 13. Nilai Hasil Uji F

Berdasarkan SPSS

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 3.691 4 923 9.493 0012
Residual 1264 13 097
Total 4.955 17

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020

0,10 taon/ha per tahunnya dengan
persentase pertumbuhan
produktivitas sebesar 2,10% per
tahun. Pertumbuhan produktivitas
usahatani padi terbesar adalah pada
tahun 2012 vyaitu sebesar 5,59
Ton/ha dengan total pertumbuhan
produktivitas sebesar 0,75 ton/ha
dari tahun sebelumnya sedangkan
untuk produktivitas padi terendah
adalah pada tahun 2001 vy
sebesar 4,07 ton/ha.

Dari hasil uji beda rata-rata
dihasilkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 maka dengan demikian dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara produktivitas
padi sawah dan padi ladang dimana
rata-rata  perbedaannya adalah
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sebesar 1,61. Rata-rata produktivitas
padi sawah dari periode tahun 2001-
2019 adalah sebesar 5,16 Ton/ha
sementara untuk padi ladang
sebesar 3,55 Ton/Ha. ushatani padi
sawah lebih produktif dibandikan
padi ladang, dimana selisi
produktivitasnya sebesar 2,21 ton/ha
per tahunya.

Berdasarkan hasil uji simultan
dan parsial diperoloh hasil bahwa
variabel bebas (luas lahan padi
sawah, luas lahan padi ladang,
jumlah  penduduk dan iklim)
berpengaruh nyata terhadap tingkat
produktivitas padi pada taraf
kepercayaan 95%
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